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Pupuk organik cair adalah larutan yang berisi berbagai zat yang dibutuhkan untuk pertumbuhan 
tanaman. Pupuk organik cair dapat berasal dari sisa limbah dapur, limbah kotoran, dan limbah sampah 
dedaunan. Pupuk organic cair mengandung unsur hara, fosfor, nitrogen, dan kalium yang dibutuhkan oleh 
tanaman serta dapat memperbaiki unsur hara dalam tanah. Ekstrak daun lamtoro, limbah tahu, dan feses 
sapi dapat dikombinasikan menjadi pupuk organik cair yang mengandung nitrogen, fosfor, dan kalium. 
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui kandungan nitrogen, dan fosfor dalam pupuk organik 
cair yang terbuat dari ekstrak daun lamtoro, limbah tahu, dan feses sapi. Metode penelitian ini 
menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan dua faktor yaitu faktor 1 : kombinasi ekstrak daun 
lamtoro dan limbah tahu 82 ml + 168 ml (K1), 125 ml + 125 ml (K2), 168 ml + 82 ml (K3), dan faktor 2 : 
volume feses sapi 180 ml (I1), 360 ml  (I2), 540 ml (I3). Pada penelitian ini diperoleh hasil kandungan 
nitrogen (N) tertinggi terdapat pada perlakuan K3I3 (ekstrak daun lamtoro 168 ml + limbah tahu 82 ml + 
feses sapi 540 ml) yaitu 0,22%. Sedangkan hasil kandungan fosfor tertinggi terdapat pada perlakuan K1I3 
(ekstrak daun lamtoro 82 ml + limbah tahu 168 ml + feses sapi 540 ml) yaitu 0,20 %. Kesimpulan yang 
diperoleh yaitu ada pengaruh pemberian ekstrak daun lamtoro, limbah tahu, dan feses sapi terhadap unsur 
nitrogen dan fosfor. 




Liquid organic fertilizer is a solution containing various substances needed for plant growth. 
Liquid organic fertilizer can be derived from the rest of the kitchen waste, sewage, and waste bins foliage. 
Liquid organic fertilizer containing nutrients, phosphorus, nitrogen and potassium required by plants and 
can improve soil nutrients. Lamtoro leaf extract, waste tofu, and cow feces can be combined into a liquid 
organic fertilizer containing nitrogen, phosphorus, and potassium. The purpose of this study is to 
determine the content of nitrogen and phosphorus in liquid organic fertilizer made from extracts of leaves 
lamtoro, waste tofu, and cow feces. This research method using a completely randomized design (RAL) 
with two factors, a factor of 1: leaf extract combination  lamtoro and waste out 82 ml + 168 ml (K1), 125 
ml + 125 ml (K2), 168 ml + 82 ml (K3) and a factor of 2: cow feces volume 180 ml (I1), 360 ml (I2), 540 
ml (I3). In this study showed the content of nitrogen (N) is highest at treatment K3I3 (lamtoro leaf 
extract 168 ml + 82 ml tofu waste + cow feces 540 ml) is 0.22%. While the results of the highest 
phosphorus content contained in K1I3 treatment (82 ml lamtoro leaf extract + the waste out 168 ml + 
540 ml cow feces) is 0.20%. The conclusion that there was an effect of extract of leaves lamtoro, waste 
tofu, and cow feces to the elements nitrogen and phosphorus. 
 













Pupuk organik cair adalah larutan yang berisi berbagai zat yang dibutuhkan untuk pertumbuhan 
tanaman. Pupuk organik cair dapat berasal dari sisa limbah dapur, limbah kotoran, dan limbah sampah 
dedaunan. Pupuk organik cair mengandung unsur hara, fosfor, nitrogen, dan kalium yang dibutuhkan oleh 
tanaman serta dapat memperbaiki unsur hara dalam tanah. Menurut penelitian . Menurut penelitian Yuliani 
(2008) kandungan pupuk organik dari arang amps tebu dan limbah ternak mempunyai kandungan N sebesar 
1,4%, P sebesar 1,7%, K sebesar 1,8%, dan rasio C/N sebesar18,9%. 
Salah satu bahan organik yang dapat dimanfaatkan sebagai pupuk organik cair adalah daun 
lamtoro. Akan tetapi pemanfaatan daun lamtoro saat ini belum maksimal. Daun lamtoro kebanyakan hanya 
digunakan sebagai pakan ternak, karena masyarakat kebanyakan tidak mengetahui kandungan dan manfaat dari 
daun lamtoro tersebut. Menurut Purwanto (2007) bahwa dari 100 gr bahan basah daun lamtoro dihasilkan 
bahan kering sebesar 85% dengan kandungan protein 20 - 25%, nitrogen bebas 20-30%, lemak 5-10%, energi 
3,89%, tanin 1,5-2,5%, kalsium 0,8-1,8%, dan fosfor sebesar 0,23-0,27%. Menurut hasil penelitian 
Palimbungan (2006) bahwa pemberian ekstrak daun lamtoro berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman 
sawi. Konsentrasi ekstrak daun lamtoro yang digunakan yaitu 50 ml, 100 ml, 150 ml, 200 ml, dan 250 ml. 
Ekstrak daun lamtoro 250 ml memberikan pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan tanaman sawi. 
Untuk melengkapi kandungan fosfor dalam pembuatan pupuk maka perlu ditambah dengan 
bahan yang mengandung fosfor tinggi yakni limbah cair tahu. Limbah cair tahu saat ini belum dimanfaatkan 
secara optimal oleh masyarakat. Menurut Asmoro (2008) limbah cair tahu memiliki kandungan barbagai bahan 
organik seperti N 0,27%, P2O5 228,85%, K2O 0,29%, protein 1,68%. Dengan kandungan yang dimiliki oleh 
limbah cair tahu tersebut maka limbah cair tahu dapat dimanfaatkan sebagai pupuk organik cair. Menurut 
penelitian Makiyah (2013) tentang analisis kadar N, P, dan K pada pupuk organik cair limbah tahu dengan 
penambahan tanaman matahari meksiko kadar N tertinggi sebesar 0,0732% didapat dari sampel fermentasi 4 
hari dengan komposisi serbuk matahari meksiko 9 g dan pupuk limbah tahu cair sebanyak 200 ml. Begitu juga 
dengan P dan K tertinggi yaitu 0,08406% dan 0,7189% yang didapat dari sampel fermentasi 4 hari dengan 
penambahan serbuk matahari meksiko 9 g. 
Kotoran hewan merupakan limbah yang dapat digunakan sebagai sumber pupuk organik. Kadar 
hara kotoran ternak berbeda-beda tergantung jenis makanannya. Semakin kaya akan hara N,P, dan K yang 
dimakan maka kotoran ternak tersebut juga kaya akan zat tersebut. Kotoran ternak ynag baik digunakan 
sebagai pupuk salah satunya adalah kotoran sapi, karena kotoran sapi mengandung N 1,1%, P 2,5%, K 0,5%, 
Ca 3,0%, Mg 0,66% (Parnata, 2004) Menurut penelitian Yekti (2013) tentang kualitas dan kuantitas kandungan 
pupuk organik limbah serasah dengan inokulum kotoran sapi secara anaerob yaitu pada hasil analisis 
menunjukkan sapi mengandung N 0,38%, P2O5 2,32%, K2O 0,61%, C-Organik 6,45%, C/N ratio 16,97%, Cu 
79,9 ppm, Al 9,15 ppm, Br 8,5 ppm, Ca 3,63 ppm, Mg 0,309 ppm, Fe 6,85 ppm, Zn 718,7 ppm, Mn 0,271 
ppm. 
Untuk membuat pupuk organik harus melalui proses fermentasi terlebih dahulu. Fermentasi 
adalah aktivitas mikroorganisme baik aerob maupun anaerob yang mampu mengubah senyawa kimia menjadi 
senyawa organik. Fermentasi dapat terjadi karena adanya aktivitas mikroorganisme yang terdapat pada bahan 
organik yang sesuai, hal ini dapat menyebabkan perubahan senyawa tersebut. Mmenurut Soraya (2008) tentang 
kajian pemanfaatan limbah nillam untuk pupuk cair organik dengan proses fermentasi bahwa hasil fermentasi 
limbah penyulingan daun nilam dengan bioaktivator EM4 dapat meningkatkan kadar N, P, dan K yaitu kadar 
N, P, dan K berturut-turut 10,6% berat, 1,19% berat, dan 3,08% berat, dan pada volume EM4 8%, dan waktu 
fermentasi 14 hari. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian dilakukan dirumah kompos UMS dan pengujian kandungan makronutrien nitrogen 
(N) dan Fosfor (P) dilakukan laboratorium pertanian Universitas Sebelas Maret. Penelitian ini dilaksanakan 
pada bulan Oktober 2015 sampai pada bulan Mei 2016. Metode penelitian yang digunakan adalah metode 
penelitian eksperimental mmenggunakan rancangan acak lengkap (RAL), 9 kombinasi perlakuan dengan 2 kali 
3 
 
ulangan dan 2 faktor yaitu faktor 1: kombinasi ekstrak daun lamtoro + limbah tahu 82 ml + 168 ml (K1), 125 
ml + 125 ml (K2), 82 ml + 168 ml (K3)  faktor 2 : volume feses sapi 180 ml (I1), 360 ml (I2), 540 ml (I3). 
Bahan yang digunakan dalam penellitian ini yaitu yaitu HCL 0,1 N, HCIO pekat, HNO3 pekat, 
HNO3 2N , ammonium heptamolibdat vanadate, H2SO4 pekat, campuran garam, aquades, N2OH 45%, 
indicator, Zn, daun lamtoro,  limbah tahu , feses sapi, air. Alat yang digunakan dalam pembuatan pupuk 
organik cair daun lamtoro dan limbah tahu dengan penambahan feses sapi yaitu ember cat, botol aqua 600 ml, 
timbangan analitik, blender, saringan, alat dokumentasi  , pengaduk kayu, gelas ukur 500 ml, tabung reaksi, 
pipet, flmephotometer, spectrophotometer (420mm), destilator, H3BO3 4% dan erlenmeyer 50 ml. 
Pelaksanaan penelitian ini dimulai dari proses pembuatan ekstrak daun lamtoro, dan fermentasi 
limbah tahu, feses sapi serta ekstrak daun lamtoro selama 7 hari, kemudian dilanjutkan dengan pencampuran 
ektrak daun  lamtoro, limbah tahu, dan feses sapi sesuai komposisi dan di fermentasi kembali selama 7 hari, 
setelah itu pupukbaru diujikan di laboratorium. 
Uji kandungan nitrogen melalui 3 tahapan yaitu destruksi, destilasi, dan titrasi, sedangkan untuk 
uji kandungan fosfor dengan tahap destruksi. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
deskriptif kualitatif. Deskriptif Kualitatif digunakan untuk mengetahui kandungan nitrogen (N) dan fosfor (P) 
pada pupuk organik cair ekstrak daun lamtoro, dan limbah tahu dengna penambahan feses sapi. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tabel 4.1 kandungan makronutrien (N, P) pada pupuk organik cair kombinasi daun lamtoro, limbah tahu, dan 
feses sapi. 
Kadar N terendah (*), Kadar P terendah (*), Kadar N tertinggi (**), Kadar P tertinggi  (**) 
 
Perlakuan Hasil Analisa  Pupuk Organik Cair 


















0,22 % ** 
0,15 % * 
0,16 % 







  Hasil analisis dapat dilihat pada tabel 4.1 yang menunjukkan bahwa kandungan N tertinggi 
terdapat pada perlakuan K3I3 dengan hasil prosentase sebesar 0,22%. Nilai N terendah terdapat pada 
perlakaun K1I1 dengan hasil prosentase 0,18%. Sedangkan hasil analisis kandungan P tertinggi terdapat pada 
perlakauan K1I3 dengan hasil prosentase sebesar 0,20%. Nilai P terendah terdapat pada perlakuan K1I1 dengan 
hasil prosentase 0,15%. 
Tingginya kandungan nitrogen pada pupuk organik cair kombinasi daun lamtoro, limbah tahu, 
dan feses sapi berdasarkan hasil pengujian dikarenakan dalam daun lamtoro mengandung makronutrien seperti 
nitrogen, fosfor, magnesium, kalium, dan kalsium. Dalam 100 gr daun lamtoro terdapat nitrogen sebesar 2,15 
%, fosfor 0,3%, dan kalium 2,8% (Parnata, 2004). Hal ini dibuktikan dalam penelitian (wahyudi, 2009) 
menunjukkan bahwa pemberian pupuk guano dan pupuk hijau lamtoro dengan dosis 20ton/ha mampu 
meningkatkan ph tanah, serapan N tanaman, N-total tanah, bobot kering tanaman, dan menurunkan kadar 
Aidd tanah . Selain daun lamtoro yang mempunyai kandungan N tinggi, penambahan feses sapi juga mampu 
meningkatkan kandungan nitrogen pada pupuk cair, karena didalam feses sapi terkandung makronutrien 
seperti nitrogen, fosfor, dan kalium. Menurut (Suparman, 2004) menyatakan dalam penelitiannya tentang 
analisis mineral pada dekomposisi feses sapi dengan menggunakan probiotik bahwa pada feses sapi 
mengandung N 0,59%, P 0,7%, K 3,59%, dan setelah mengalami proses pengomposan mengalami perubahan 
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jumlah kandungan yaitu menjadi N 1,12%, P 1,13%, K 7,49%, . Hal tersebut diperkuat oleh penelitian 
(Himawan, 2011) tentang N total dan serapan N tanaman padi pada berbagai imbangan pupuk anorganik 
pupuk kandang sapi dan serasah sengon bahwa pupuk kotoran sapi yang telah dikomposkan mengandung N 
2,735%. Dari kedua penyusun pupuk organik tersebut ( daun lamtoro dan feses sapi ) menunjukkan bahwa 
didalam ekstrak daun lamtoro dan feses sapi terdapat nitrogen yang tinggi, hal ini terbukti dengan hasil 
penelitian pupuk organik cair pada perlakuan K3I3 sebesar 0,22%. 
Sedangkan kandungan nitrogen terendah dari hasil pengujian terdapat pada perlakuan K1I1 
dengan perbandingan volume ekstrak daun lamtoro 82 ml, limbah tahu 168 ml, dan feses sapi 180 ml. Faktor 
penyebab rendahnya nitrogen pada perlakuan K1I1 disebabkan karena pengaruh dari proses yang terjadi dalam 
siklus nitrogen. Proses fermentasi dilakukan secara anaerob yang menyebabkan proses nitrifikasi tidak berjalan 
dengan maksimal, sebaliknya proses denitrifikasi yang lebih dominan. Beberapa faktor yang mempengaruhi 
hasil peruraian protein yaitu sifat bahan itu sendiri, jenis mikroba yang tumbuh selama proses fermentasi, 
kondisi fermentasi, dan lama fermentasi (Marsiningsih, 2015). Menurut peraturan menteri pertanian no.70 
standar mutu kandungan nitrogen pada pupuk organik cair adalah 3% - 6 %. Dari hasil uji kandungan nitrogen 
pada pupuk organik cair kombinasi daun lamtoro, limbah tahu, dan feses sapi masih belum memenuhi standar 
pupuk organik cair yang ditentukan oleh menteri pertanian no 70 yaitu 3% - 6%, karena hasil kandungan 
nitrogen pupuk cair kombinasi daun lamtoro, limbah tahu, dan feses sapi yang tertinggi sebesar 0,22%. 
Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil setiap perlakuan memiliki kandungan yang 
berbeda-beda. Hal ini dikarenakan kecepatan mikroba yang berbeda-beda dalam mengurai bahan fermentasi 
(Mulyadi, 2013). Pada uji kandungan nitrogen pupuk organik cair kombinasi daun lamtoro,limbah tahu, dan 
feses sapi pada setiap perlakuan belum mampu meningkatkan kandungan nitrogen secara signifikan, hal 
tersebut dapat terjadi karena beberapa faktor. Menurut Hanafi’ah (2004) dalam Pramaswari (2011), bahwa 
dalam proses mineralisasi senyawa nitrogen terjadi 3 tahapan yaitu: aminasi dimana gas amoniak hasil 
mineralisai apabila tidak segera mengalami amonifikasi atau tidak dipakai oleh mikroorganisme akan segera 
menguap keudara, amonifikasi yaitu sebagian besar amoniak akan berubah menjadi NH4+ akibat adanya proses 
ikatan elektron yang kuaut dengan ion – ion H+, nitrifikasi dimana nitrat digunakan oleh organisme anaerobik 
untuk respirasinya sebagai pengganti oksigen. Mikroorganisme selain merombak bahan organik menjadi yang 
lebih sederhana, juga menggunakan bahan organik untuk aktivitas metabolisme hidupnya (Winarno dalam 
Marsiningsih, 2015). 
Tingginya kandungan fosfor pupuk organik cair kombinasi daun lamtoro, limbah tahu, dan feses 
sapi berdasarkan hasil pengujian disebabkan karena ekstrak daun lamtoro mengandung makronutrien seperti 
nitrogen, fosfor, magnesium, besi, kalium, dan kalsium. Dalam daun lamtoro mengandung mineral protein 
kasar 27%, lemak 3,5%, Ca 1,7%, dan P 0,3% (Rukmana, 2005). Hal ini di perkuat oleh penelitian (Munir, 
2013) bahwa pupuk hijau organik dari daun trembesi, daun lamtoro, dan daun dan daun paitan terdapat 
kandungan unsur fosfor. Uji lab membuktikan bahwa daun lamtoro memiliki kandungan fosfor sebanyak 
0,31%, nitrogen 3,37%, dan kalium 0,37%. 
Selain itu limbah tahu juga dapat menyebabkan kandungan fosfor pada pupuk organik cair tinggi 
karena di dalam limbah tahu mengandung kandungan makronutrien seperti nitrogen, fosfor, magnesium, besi, 
dan kalium. Hal ini dibuktikan oleh penellitian (Fitriyah, 2011) bahwa di dalam limbah cair tahu 500 ml 
terdapat N sebesar 164,9 ppm, P sebesar 15,66 ppm, dan K sebesar 625 ppm.. Hal tersebut di perkuat oleh 
penelitian (Desiana, 2013) tentang pengaruh pupuk organik cair urin sapi, dan limbah tahu terhadap 
pertumbuhan bibit kakao bahwa pada hasil analisis limbah cair tahu mengandung N sebesar 0,12%, P sebesar 
15 ppm, dan K sebesar 2,44 ppm. 
Penyebab tingginya fosfor pada pupuk organik cair juga di pengaruhi oleh penambahan feses 
sapi. Karena didalam feses sapi mengandung makronutrien seperti nitrogen, fosfor, besi, kalium, dan kalsium. 
Pada sapi dengan berat tubuh 277 kg mengandung unsur N 28,1%, P 9,1%, dan K 20% (Departemen 
pertanian, 2007). Hal ini di dukung oleh penelitian (Zulkifli, 2012) tentang uji fermentasi kotoran sapi dengan 
menggunakan em4 terhadap kualitas pupuk organik cair bahwa pupuk organik cair dari kotoran sapi yang 
ditambah air dan em4 memiliki kandungan N 0,29%, P 0,09%, dan K 1,08%. 
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Sedangkan rendahnya kandungan fosfor pada perlakuan K1I1 dengan volume ekstrak daun 
lamtoro 82 ml, limbah tahu 168 ml, dan feses sapi 180 ml sebesar 0,15% dikarenakan ketidak seimbangan 
sumber energi antara ekstrak daun lamtoro, limbah tahu, dan juga feses sapi mengakibatkan bakteri yang 
terdapat pada feses sapi memiliki sumber energi yang banyak sehingga bakteri tersebut mengubahnya menjadi 
gas metan tanpa mengubahnya menjadi makronutrien. Selain ketidak seimbangan nutrisi, jumlah nitrogen juga 
akan mempengaruhi kandungan fosfor pada pupuk organik cair tersebut. Selain keterkaitan jumlah nitrogen 
pada pupuk, rendahnya kandungan fosfor juga dapat disebabkan oleh kandungan nutrisi dari bahan penyusun 
pupuk organik cair itu sendiri. Menurut peraturan menteri pertanian no.70 standar mutu kandungan fosfor 
pada pupuk organik cair adalah 3% - 6%. Dari hasil uji kandungan  fosfor pada pupuk organik cair ekatrak 
daun lamtoro, dan limbah tahu, dengan penambahan feses sapi beum memenuhi standar mutu yang telah 
ditentukan oleh peraturan menteri pertanian no.70, karena hasil uji kandungan fosfor tertinggi pada pupuk 
organik cair ekstrak daun lamtoro, dan limbah tahu, dengan penambahan feses sapi yang tertinggi adalah 




Berdasarkan analisis data dan pembahasan pupuk organik cair kombinasi daun lamtoro, limbah 
tahu, dan feses sapi maka dapat disimpulkan bahwa kandungan makronutrien nitrogen (N) tertinggi 
terdapat pada perlakuan K3I3 sebesar 0,22%  dengan komposisi ekstrak daun lamtoro 168 ml, limbah tahu 
82 ml, dan feses sapi 540 ml sedangkan kandungan makronutrien fosfor (P) tertinggi terdapat pada 
perlalakuan K1I3 sebesar 0,20% dengan komposisi ekstrak daun lamtoro 82 ml, limbah tahu 168 ml, dan 
feses sapi 540 ml. 
4.2 Saran 
Melakukan uji lanjut tentang kandungan K pada pupuk organik cair kombinasi daun lamtoro, limbah 
tahu, dan feses sapi, perlu dilakukan uji lanjut tentang pengaplikasian pupuk organik cair pada tanaman, 
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